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ABSTRAK 

SUSI WULAN SARI. Peningkatan Profil Fermentasi Rumen dan Kecernaan 

Menggunakan Dedak Padi dan Ampas Sagu Aren Difermentasi dengan Jamur 

Tiram Putih. Dibimbing oleh I KOMANG GEDE WIRYAWAN dan ENDANG 

SULISTYOWATI. 

  

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi profil fermentasi rumen dan kecernaan 

dengan penggunaan dedak padi dan ampas sagu aren yang difermentasi dengan 

jamur tiram putih sebagai substitusi dedak padi pada konsentrat yang 

dikombinasikan dengan ampas tahu dan hijauan secara in vitro. Penelitian 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. 

Perlakuan tersebut adalah DASAF0 = ampas tahu 52% + hijauan 18% + konsentrat 

30 % (dedak padi 30% dan dedak padi + ampas sagu aren fermentasi 0%), DASAF5 

= ampas tahu 52% + hijauan 18% + konsentrat 30 % (dedak padi 25% dan dedak 

padi + ampas sagu aren fermentasi 5%), DASAF10 = ampas tahu 52% + hijauan 

18% + konsentrat 30 % (dedak padi 20% dan dedak padi + ampas sagu aren 

fermentasi 10%), DASAF15 = ampas tahu 52% + hijauan 18% + konsentrat 30 % 

(dedak padi 15 % dan dedak padi + ampas sagu aren fermentasi 15%). Peubah yang 

diuji meliputi pH, NH3, VFA total, serta kecernaan bahan kering dan kecernaan 

bahan organik. Data dianalisis dengan metode ANOVA menggunakan SPSS versi 

26, apabila berbeda nyata diuji lanjut Duncan. Hasil penelitian menunjukkan 

substitusi dedak padi dengan dedak padi dan Ampas Sagu Aren Fermentasi pada 

konsentrat berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap pH dan kecernaan bahan kering, 

tetapi tidak berpengaruh nyata (p>0,05) terhadap kadar NH3, VFA, dan kecernaan 

bahan organik.  

 

Kata kunci: ampas sagu aren, dedak padi, fermentabilitas, in vitro, jamur tiram, 

kecernaan 

 

ABSTRACT 

 
SUSI WULAN SARI. Improvement of Rumen Fermentation Profile and 

Digestibility Using Rice Bran and Palm Sago Waste Fermented with White Oyster 

Mushroom. Supervised by I KOMANG GEDE WIRYAWAN and ENDANG 

SULISTYOWATI. 

 

This study aims to evaluate the rumen fermentation profile and digestibility using 

rice bran and palm sago waste fermented with white oyster mushrooms as a 

substitute for rice bran in concentrate combined with tofu waste and forage in vitro. 

The study used a Completely Randomized Design with four treatments and four 

replications. The treatments were DASAF0 = ration with 52% tofu waste + 18% 

forage + 30% concentrate (30% rice bran and fermented 0% rice bran + palm sago 

waste), DASAF5 = ration with 52% tofu waste + 18% forage + 30% concentrate 

(25% rice bran and 5% fermented rice bran + palm sago waste), DASAF10 = ration 

with 52% tofu waste + 18% forage + 30% concentrate (20% rice bran and 10% 

fermented rice bran + palm sago waste), DASAF15 = ration with 52% tofu waste + 



 

18% forage + 30% concentrate (15% rice bran and 15% fermented rice bran + palm 

sago waste). The tested variables included pH, NH3, total VFA, and dry and organic 

matter digestibility. Data were analyzed using the ANOVA method using SPSS 

version 26; if significantly different, Duncan further tested. The results showed that 

the substitution of rice bran with fermented rice bran and palm sago waste in the 

concentrate had a significant effect (p<0.05) on pH and dry matter digestibility, but 

had no significant impact (p>0.05) on NH3, VFA levels, and organic matter 

digestibility.  

 

Keywords: digestibility, fermentability, in vitro, oyster mushroom, palm sago waste, 

rice bran. 
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Ampas Sagu Aren (Arenga pinnata) yang Difermentasi dengan Jamur Tiram Putih 

(Pleurotus ostreatus)”. Data penelitian ini merupakan bagian dari Penelitian dengan 
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S.Pt yang telah memberikan arahan dan saran.  

Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada ayah Abdul Tarsan, ibu Sri 
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kasih juga penulis sampaikan pada rekan penelitian Azmi Nadhirah Faza atas 
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Elita Fauziningsih dan Sella Utami yang senantiasa membantu dan memberikan 

semangat selama perkuliahan dan penulisan skripsi ini, serta seluruh mahasiswa 
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